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PEMANFAATAN AIR REBUSAN BIJI PINANG SIRIH (Areca catechu 1.
SEBAGAI PESTISIDA NABATI DALAM MENGENDALIKAN Colfetorrichun
capsici DENGAN PERLAKUAN BENTH PADA CABAI

(Using of betel nut seed waterhoiled (Areca catechn 1..) as phyt opesticide to contral
wveria hasicna 1o control Colletotrichm capsicy with seed treatment of chili)

Martinius, Rusdi Rusli

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan di Jaboratarium htopatologi jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan dan di Rumab kawat Fakultas Pertamian Unand, dari bulan Maret
sampal bulan Oktober 2003, Tujuan dari penelitian ini adalab untuk mendapatkin
kensentrasi air rebusan biji pinang sirih yang eftktif dalam menekan serangan jamur
Colfetotrichnm capsici vang terbawa benih cabai

Ada 3 pengujian dalam penelitian ini yaitu: metode blotter, uji daya kecambah
dan uji bibit (persemaian).  Pengujian dengan metode blotter menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 16 ulangan.  Uji daya kecambah jusza
mengpunakan RAL dengan 4 perlakusn dan 8 ulangan.  U5i bibit (persemaian)
menggunakan Rancangan Acak Kelompaok (RAK]) dengan 4 perlzkuzn dan 8 ulangan
Perlakuan dari ketiga pengujian tersebut sama yaitu perendaman biji cabai yang terinfiksi
Colletotrichum capsici dalam air rebusan biji pinang sirih dengan konsentras:

A= 0 grl akuades (kontrol)

B =30 g/l akuades

C =40 g1/ akuades

[ = 50 prd akuades

Parameter vang diamati yaity - persentase benih vang lerserang cansici,
persentase daya kecambah normal, persentase bibit muncul fapang, saat timbulnve gejala
SCrANZan pertama, persentase bbibit vang mati, tinggi bibit, berat basah dan berat kering
bibit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa air rebusan biji pinang sirih dapat menckan
serangan jamur O capsicd vang terbawa benih,  Konsentrasi vang efektif dalah 50 gram
biji pinang sirth dalarn | liter aguades.

PENDAHULUAN

Daya tarik pengembangan budidaya cabai bagi petani terletak pada nilai
ekonominya yang tinggi. Meskipun demikian biasanva mempunyal resiko kegazalan
vang tinggi pula. Balai Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Tingkat [ Sumatera
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Barat (2001}, melaporkan bahwa luas panen tanaman cabai merzh di Sumatera Baral
tahun 2000 adalah & 778 hekar dengan produksi 31.693 ton atau 4,67 ton perhektar

Salah satu penvebab rendahnyva produksi cabai baik kualitas macpun kuantitas
adalah penyakit antraknosa vang disebabkan oleh jamur Colletoiricinm capsici. Rata-
rata intensitas serangan antraknosa ind di Sumatera harat pada musim tanam 1999 adalah
1,55 % (BPTPH, 20017,

Antraknosa atau busuk lunak adalah penvakit yang cukup berbahaya pada
tanaman cabai karena dapat menyerang buah muds sampal dengan penvimpanan hasil
panen vang disehabkan oleh jamur Colletotrichm capyiet {syd} Butter dan Bishy dan
Colletotrichum gloesporoides (penz) sace. Perbedaan kedug jamur ini terletak pada ada
atau tidaknya setac dan bentuk konidianya (Walker, 1989 dan Chester, 1950 qir Karim,
1987).  Sebahagian besar ahli India melaporkan bahwa penyakit antraknosa padsa
tanaman caba disebabkan oleh (7 capyic {Mehrotra, 1980},

Penvakit antraknosa pada tanaman cabai merupakan salab satu penyakit yang
dapat menular melalui benih (seed bome). Patogen ini dapat bertahan pada benih
terserang sclama lebik kurang 10 bulan dan merupakan sumber inokulum utama pada
tanaman cabai (Mehrotra, 1980} Dar benih vang terinfeksi patagen inl nanti dapat
menyebabkan serangan pada persemaian daun dan batan g serta buah (Semangun, 1989)

Penularan dari penyakit antraknoss tanzman cabai dapat terjadl melalui benih
vang terserang (infected seed). Upava pengendalian penyakil tanaman menular melalu;
bemh salah satunya adalah dengan perlakuan benih (seed treatment).  Tujuan dari
perlakuan benih adalah untuk mencegah infeks: pada bibit dan tanaman dewass Dengan
peravatan (perlakuan) benih, inokulum vang berada di dalam ata; pada permukaan benth
akan terbunuh secara langsung atau pada waktu kemudian saat perkecambzhan patogen
Dengan demikian perawatan benih vang sudsh kena infeksi dapat dianggap sebagpal
tindakan kuratif, disamping itu dapat puls melindungi benih dari seranpan patogen vang
beradas dalam tanah [ Sutakaria, 19807,

Untuk pengendalian penyakit vang bersifat tular benib antara lain sterilisasi henik
dengan uap panas, cara fisika, hayati das kimia (pestisida) (Djafaruddin, 1984). Namun
pencgunasn pestisida sebagal seed treatment (perlakuan prada benik) secara tidak
bijaksana tidak saja merusak benih atau bibit, tetapi dapat pula merusak lingkungzan
(Meergard, 1977). dan menimbulkan ftotoksisiias (Mardinus, 19937,

Untuk menghindan dampak negatif dari pemakaian fungisida, maka perlu ditelit
alternatif lain dengan pengendalian penvakit tanaman vang diarahkan pada pemanfastan
potensi alami (Manohara, Wahyono dan Sukamio, 1993}, Pemanfzatan bahan wumbuhan
yang sening disebut produk alami sebagai pestisida botanis merupakan salah satu aspek
vang dapat dikembangkan sebagai penggant pestisida kimiawi { Ametti, 2000,



Senyawa aktif bilogis vang diperoleh dad tanaman sangat menguniungkan karena
memiliki racun alami vang tingai, mudah diuraikan dan tidak berbabava bagi lingkunpan,
oleh Earena it baik sckali digunakan sebagai pestisida nabati (Svalfinaf, 1989), Menumt
Secoy dan Smith (1983) ¢if. Gani, (I998) 1erdapat Jebih dad 2.000 spesies fumbuban
vang ekstraknya mempunyai dava racun yang tingyi, baik akar, daun maupun bifinya

Pengembanpan tanaman obat dan rempah-rempah untuk pengendalian penyakit
tanaman telah banyak dilakukan. Beberapa ekstrsk tanaman mampu menghambat
perumbuhan patogen tanaman. Diantaranya ckstrak rimpang kencur vang dapat
menghambat pertumbuban Codletosrichum caprici, pemanfaatan daun, bunga, dan tangkai
bungz cengkeh dapat mengendalikan jamur  Phviophihora  capsici, Plvtopdithora
paimivara, Sclerotium sp dan Rigidoporus figrosus {Ananim, 1999),

Berdasarkan penelitian vang telzh  dilabukan Wilman {2003) tentang ujj
konsentrasi air rebusan biji pinang sirih (dreca catechr 1)) terhadap pertumbuhan jamur

L. capsici penyebal antraknosa pada cabai seears invitra didzpatkan konsentrasi 40 g/l
akuades sudah efekiif dalam menekan dan menghambat perumbuhan jamur capsicl

Buah Pinang Sirth mengandung senyawa alkoloid (Kartasapoetra, 1992}, dan
menurut Anonim (1992) buah pinang mengandung senyawa tanin dan senyvawa alkoloid
¥ang mempunyai sifat fungitoksik atau daya biopestisida,

Buah pinang  tersebut mengandung  arecoling (senvawa  ester-metil-tora.
hidrometil-nikotinat) vang berwujud minyak basa keras dan bersifat racun (Lutony,
1992}, Sifat racun tersebut dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan jamur
{Thomas, 1991),

Collefotrichum capsici merupakan jamur yang paling banyak menyerang
tanaman cabai dan dapat ditularkan melalui biji. Umumnya petani mengendalikannya
dengan mengpunakan pestisida sintetis vang banvak menimbulkan masalah

Sekarang sudah banyak ditemukan pestisida nabati yang dapat mengpantikan
pestisida sintetis, vang salah satunya adalah biji pinang sidh. Tetapl sampai sekarang
belum lagi diketahui dosis vang tepat dalam penggunaannya melalui perlakuan benth,

Tujuan dari penclitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi biji vinang sirh
yang efektif dalam menekan perumbuban dan perkembangan jamur Colletotrichim
capsici dan untuk mengetabui kemampuan air rebusan biji pinang sirh dalam menekan
serangan jamur Colletotrichun capsici yang terbawa benih cabal.



METODE FENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorim Jurusan Hama dan Penyakic
Tumbuhan dan Rumah Kawat Fakultas Peranjan Universitas Andalas Padang dari bulan
Maret sampai Oktober 2004,

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian inj adalah benih cabai, biji pinang
sirih, tanah, aguades steril, alkohol, spritus, kertas saring, kapas tissue, kertas lahel dun
kertas stensil.

Sedangkan alat yang dizunakan adalsh gelas piala, cawan petri, gelas ukur,
batang pengaduk, plastik tzhan panas, timbangan, erlenmeyer, lampu sprilus, tabung
reaksi, kompor listrik, oven, cork borer, seed germinator, mikroskop steren binokuler,
alumunium foil, polybag dan alat-alat tulis.

Metode Blotter | laboratorium)

Rancengan vang digunaksn adalah Bancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 16 ulangan. U angannys berupa petridish vang berisi 23 Bij1 eabat |
Adapun perlakuannya adalah konsentrasi air rebusan biji pinang sinih sebagai beriku

A= 0 grl akuades (kontrol)
B =30 g1/l akuades
C =40 gl akuades
D = 50 grfl akuades

Uji Kecambah Normal (lab oratorium)

Rancangan vang digpunakan adalah Rancangan Acsk Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 8 ulangan, Ulangannya berupa bunghusan kertas stensil vang berisi 50 biji
cabai.  Adapun perlakuannya sdalah konsentrasi air rebusan biji pinang sirik sebaga
berikuc

A= 0 g/l akuades (kontral)

B =30 gl akuades

C = 40 o1/l akuades

D =50 grAl akuades

Persemaian (Rumah kawar)

Rancangan vang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 8 ulangan. Ulangannya berupa bak kecambah vang disemaikan 50 biji
cabai {Lampiran 4}, Adapun perlakuannyva adalah konsentrasi air rebusan biji pinang
sirih sebagai berikut -

A= 0 gl akuades (kontrol)

B = 30 gr/l akuades

C =40 gl akuades

D = 50 pr/l akuades



Benih cabai berasal dard buah caba yang terserang berat penyakit antrakrass
{Calletotrichium capsicl) dan pertanaman milik petani di Kecamatan Kuranji Kodva
Padang. Biji dikeluarkan 2/3 dari buah, selanjutnya dikering anginkan selama 2-3 har:

Buah pinang sirih vang berwarna mersh kekuningan diambilnya bijinva. dan
ditumbuk, kemudian ditimbang sesuai dengan perlakuan vang telah ditetapkan dan
ditambah 1 liter akuades. Larutan ini dimasukkan kedalam erlen mever steril dan ditutup
dengan alumunium foil Selanjutnya dipanaskan sampai mendididh dan didinginkan  Air
rebusan ini disaring dan diaplikasikan.

Pada pengujian blotter di laboratorium, sebanyak 400 butir biji cabai vang
lerserang antraknosa direndam dengan beherapa konsentrasi air rebusan biji pinang {0
arl, 30 grd, 40 gl 50 e/l) selama 1 Jam dan ditiriskan. Sementara i 3 lembar kertas
blotter dicelupkan kedalam air suling dan diletakkan di dalam cawan petri plastik, Benih
vang telah direndam dengan air rebusan biji pinang di letakkan dalam petri plastik
dengan jarak yang sama sebanyzk 25 per petri lalu diinkubasikan g dalam ruang ADL
selama 7 hari. Jamur-jamur vang twmbuh dizmati memakal mikroskop steren binokuler
dan dilakukan identifikasi berpedaman kepada berbagai buku. Apabila Jamur ying
twmbuh belum dapat diidentifikasi karena sulit unmk mengamati spora atau konidianyva
maka pengamatan dilanjulkan dengan mikroskop monckuler.

Uji daya kecambah normal, sebanyak 400 butic hiji cabai yang terserang
antraknosa direndam dengan beberapa konsentrasi air rebusan biji pinang (0 go1, 30 oo,
40 gril, 50 gel) selama 1 jam dinji daya kecambahnya dengan metode kertas gulung
memakai kertas stensil sebanvak 3 lapis, lalu diinkubasikan dengan germinator datar
selama 13 hari ataw sampai tidak ada lagi benih yang berkecambak (Kamil, [279).

Untuk persemaian pada percobasn rumah kawat, digunakan campuran tanah dan
Pupuk kandang (1 : | vv) vang disterilkan dalam dandang sccara Tyndalisasi Temah
vang disterilkan dimasukkan ke dalam bak kecambah 40x30x10 cm. Sebelum henih
cabar disemaikan, benib direndam dalam beberapa konsentrasi air rebusan biji pinzng
(0 grdl, 30 grfl, 40 gr/l, S0p0l) selama | jam dan dikering anginkan, kemudian disernai
sebanyak 50 bijibak kecambzh, pemelibaraan melipuli penyiraman dan penyiangan
Fulma,

Pengamatan terhadap benih terserang gntraknoss dengan metode bloter dilabukan
setelah benib yang di inkubasikan selama 7 hari. baik yol benib vang diberi perlakuan
malpun yang tanpa perlzkuan (control). Benih vang terserang ditandai adanva aseruli
pada permukaan benih, Persentase henih yang terserang dihitune dengan rumus:

jurigh benih vang terserang _
= FANE —x 130%

jumiah benik seluruhnya
dimana ; P = persentase benih terseran o



Pengamatan daya kecambah nommal dilakukan pada hari ke-3, 5, sampai hari ke
13 atau tidak ada lagi benib vang berkecambah., Persentase daya kecambah dihitung
dengan rumus :
T jurnlalh benih }'arjg I:r_::rke:aml:-ah normal oy
Jumlab benih dikecambah kan

dimana : P = persentase dava kecambah normal

Pengamatan terhadap bibit muncul lapang dilakukan mulg benih disemzikas
sampai tidak ads lagi benih yang berkecambah (15 had setelah semal). Persentase hibit
muncul lapang dibitung dengan rumus :

jumlah babit vang muncul

: ; ; . x 100%
jumlab benih yang disemaikan

dimana ;| I3 = persentase bibit muncul lapang

Gejala serangan pertama ditandai dengan rusaknya kotiledon, batang dan zkar
Serangan pada batang yang terinfeksi memutih membentuk garis-garis dan sekefilingnya
berwarmna hitam (Helliday, 1980).  Pengamatan dimulai setelzh bibit muncul Le
permukass tanah.

Pengamatan terhadap bibit vang mati dilakukan sgjak ombulnya gejala awal
sampat akhir pengamatan (35 hari). Perscntase bibit yang mati digunakan ramus berikut

M = jumlah bibit yang mat

: el x 1 00%
jumlah bibit seluruhnya

dimana : M = persentase hibit vang mat

Pengamatan tingwi bibit dilakukan 35 hari setelsh benih disematkan  {akhir
pengamatan). Peningkatan tinggi bibit dihitung dengan rumus

T o

x 100%

dimana : T = peningkatan tinggi bibil (%)
Y = rata-rata tinggi bibit pada perfakuan 8, C, D
£ = fingi bibit pada perlakuan A {kantrol)

Berat basah dan berat kering hibit diukur pada umur 35 har setelah benih
disemaikan. Bibit dicabut dengan akamya secara hati-hati, dibersibkan dan ditimbzng
(berat basah).

Pengukuran berat kering bibit dilakukan setelah hibit dikeringkan dalam gven
pada subu 70" C selama 48 jam (sampai beratnya konstan). Peningkatan berat basah dan
berat kering (%) dihitung dengan rumus ¥&ng sama pada peningkatan tinggi bibit,



Pengamatan tambghen berupa pengamatan suhu dan kelembaban disekiar
persemaian, ditakukan pada jam 07,00, 13.00, dan 17.00 WIB

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
I. Percobaan Laboratorium
a. Persentase benih yang terserang Cofletorrichnm capsici

Hesil analisis sidik ragam terhadap persentase benih vang terserang jamur
capsici  dari masing-masing perlakuan memperlihatkan hasil yang berbeda nyata pada
taraf 3 Y. Rata-rata persentase benih yang terserang . capsici tersebut dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase benih vang terserang ¢ capsici setelah diinkubasi selama 7 hari

Perlakuan Persentase benih vang terserang . capsics
_ ) |
A(Dur/l) ' 6950 a
B{30g/1) ' 34.25 b
C{d40a/1) 2650 b
| D(50g/l) 22.00 B

i = - =
Angka-angka pada lajur vang ditkuti oleh huruf kecil sama adalah berbeda ndak nyata
pada taraf nyata 3 % DNMRT

b. Persentase dava kecambah normal

Hasil gnalisis sidik ragam terhadap Persentase dayva kecambah oormal dari
masing-masing perlakuan memperlibatkan  hasil vang berbeda nvata pada taraf 5 %
Rata-rata persentase daya kecambah normal tersebut dapas dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase daya kecambah normal { 16 hst)

, Perlaknan Persentase daya kecambah normal !
! %) f
| D(30g/L) ' 54,10 2 i
[ Cia0g/i) 45.25 b -
B{30g/l) 3350 e

A{Dgr!1) 19.75 d

Angka-angka pada lajur yang ditkut oleh huruf kecil sama adalah berbeda Gdak nyata
pada taraf nyaea 5 % DNMRT
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2. Percobaan Rumah Kawai
4. Persentase bibit muncul lapang

Hasil analisis sidik ragam terhadap persentase bibit muncul lapang dari masing-
masing perlakuan memperlihatkan hasil yang herbeda nyata pads taraf 5 % Rata-ras
persentase bibit muncul lapang tersebut dapat dilibat pada Tehel 3

Tabel 3. Persentase bibit muncul lapang

Perlakuan Persentase bibit muncul lapang

g _ _ &)
D{50g/1) 8323 g |
C{40a/1) 7825 a |
B(30g/l) 7016 b '
lACGar/l) £0.10 5

Angka-angka pada lajur yang dikuti oleh huruf keall sama adalah berbeds Toak ayata
pada taraf nyata 5 % DNMRT

b. Saat timbulnya gejala serangan pertama

Masil analisis sidik ragam terhadap saat timbulnya zejala serangan pertama dari
masitig-masing perlakuan memperlihatkan  hasil vang berbeda nyata pada taraf 5 %,
Rata-rata saat timbulnyz gejala serangan pertana tersebut dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Saat imbulnya gejala serangan pertama

e —

Perlakman Saat nmbulnya gejala serangan pertama
{hari)
D{50u/1) 12.75 a
C{d40g/1) 1178 b
B{30g/1) 11.73 b
AlOor/l) 9,235 &

Angka-angka pada lajur yang diikuti olch huruf keeil sama adalah berbeda tidak nvald
pada taraf nyata 5 % DNMRT

¢. Persentase bibit yang mati

Hasil analisis sidik ragam terhadap persentase bibi: vang mati dan masing-masing
perlakuan memperlibatkan  hasil yang berbeda nyatz pada taraf 5 % Rata-rata
persentase bibit vang mas tersebut dapat dilihat pada Tabel 5
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Tabel 5. Persentase bibit yang mati

| Perlakuan Persentase bibil yang mati ,

b (%) |
Disog/l}) _ 6951 & |
Cid40gi1) : 59.27 b I
B({30g/l) i 44 60 o I
Aldar/l) i 40,29 d '

Angka-angka pada lajur yang ditkuti oleh huruf kecil sama adalah berbeda fndak ;;}'ala
pada taraf nyata 3 % DNMRT

d. Tinggi bibit

Hasil analisis sidik ragam terhadap tinggi bibit darl masing-masing perlakuan
memperlihatkan hasil vang berbeda nyata pada taral 5 %4, Rata-rata tingei hibit tersebur
dapat dilibat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tingo bibit

Perlakuan Tingm bibit
= fom]
D{5s0g/il) 29.52 a
Cl40g/l) 21.83 b
B(30g/1) 2116 b
| A{Qgr/l) 13.21 c

Angka-angka pada lajur vang diikuti oleh buruf keal sama adalah berbeda ddak nyata
pada taraf nyata 5 % DNMRT

e. Berat basah dan berat kering

Hasil analisis sidik ragam terhadap berat basah dar masing-masing perlakuan
memperlihatkan hasil yang berbeda tidak nyata pada taral 5 %, sedangkan hasil analisis
sidik ragam terhadap berat kering bibit dar masing-masing perlakuan memperlihatkan
hasil berbeda nyata pada taraf 5 %, Rata-rata berat basah dan berat kering tersebut dapat
dilihat padz Tabel 7.

Tabel 7. Berat basah dan berat kering bibit

Perlakuan Berat basah ‘Berat kering
{zr) (gry
D(50g/1) |.146 a 0,239 a
C{4dg/l) 0933 a 0.134 &
B({30all) 0814 a 0129 b
A[Oor/lY 0.791 a 095 b

Angka-angka pada lajur yang ditkuti oleh huruf kecil sama adalah berbeda tidak nvata
pada taraf nyata 5 % DNMRT



B. Pembahasan

Hasil pengamatan terbadap persentase benih terserang O capsici (Tabel 1)
menunjukkan bahwa pemberian air rebusan biji pinang sirih dengan berbagai konsentras
dapat menekan serangan jamur C. capsicd. Pada konsentrasi O g akuades perlakuan A
(kontrol) terlthat persentase serangan , capsicr pada benih sbebesar 6930 24
sedangkan pada perlakuan D konsentrasi 50 g1 aquades serangan C. capsici mampu
ditekan sampai 22.00 %a. Terlihat kecendrungan bahwa semakin tnggi konsentrast air
rebusan hiji pinang, maka semakin rendah persentase benih vang terserang (. capsici.
Hal ini disebabkan semakin tingginva konsentrast maka zat anti jamur vang terkandung
dalam konsentrasi air rebusan biji pinang sirih menjadi meningkat, Penekan scrangan
jamur (. capsici leadi karena air rebusan biji pinang sirih mengandung senvawa kimia
yang bersifat anti jamur. Bakhtiar (1985}, menyatakan bahwa beberapa senyaws sepert
tanin, saponin dan flavonoid dapat bekerja scbagai anti septik dimana senvawa tersebur
dapat menghambat perkembangan den perumbuban mikroba. Senvawe tani dan
alkalold mempunyai sifat fungitoksik atau daya biopestisida vang terkandung di dalam
byl pinang sinh {(Anonim, 1992), Lutony (1992} menyatakan bahwa buzh pinang
mengandung arckoline (senyawa ester-metil-tetra-hidrometil-nikotnat) vang berujud
minyak basa keras dan bersifat racun, Hal ini diperkuat oleh Thomas (1991, sifar racun
yang terkandung pada buah pinang dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan
jamur,

Pengamartan terhadap dava kecambah normal (Tabel 2) memprlihatkan bahwa
pemberian air rebusan biji pinang sirh dapat meningkatkan dava kecambzh normal dar
bibit cabai, Pada konsentrasi 0 @/l akvades perlakuan A daya kecambazh 19 75 %
sedangkan perlakuan D 50 g/l akuades meningkat sampai 54,10 %. Hal ini terjadi karena
menurunnys persentase benih vang terserang O capsic! (Tabel 1) sehingza meningkatkan
jumlah benik yang dapat tumbuh menjadi kecambah normal

Pengamatan terhadap persentase bibit murcul lapang (Tabel 3) menunjukkan
pemberian air rebusan biji pinang sirh mempengaruhi muncul lapang dari bibit caba
Pada perlakuan A konsentrasi ¢ g/l akuades persentase muncul lapang bibis rendah vaitu
60,10 %, akibat adanya serangan C. eapsicd vang menyebabkan rendzhnva persentase
kecambah normal, kecambah yang abnormal biasanya sulit menembus permickaan tanzh.
Sedangkan perlakuan [ (50 g/l akuades) terjadi peningkatan sampai 83,25 %2 Hal ini
terjadi karena adanya péningkatan dayva kecambzh normal, Peningkatan dava kecambah
normal menyebabkan meningkatnya persentase bibit muncul lapang

Hasil pengamatan terhadap saat tmbulnya pejala serangan pertamz (Tabel 4)
memperlihatkan bahwa pemberian air rebusan biji pinang sirth dapst memperlambal
terjadinya serangan pertama (. capsicd pada bibit cabal. Pada konsentrasi 0 2/ akuades
(perlakuan A) muncul gejala serangan lebih cepat yaim 9,25 hari, sedangkan perlakuan D
dengan konsentrasi 50 g1 akuades 12,75 hari, Hal ini berkaitan dengan makin rendahnya
persentase benih yang terserang O capsics sehingga jumlah inekulum di persemaian
berkurang, skibatnya muncul gejala pertama makin lambat



Pengamatan persentase bibit mati (Tabel 5) memperlihatkan air rebusan biji
pinang dengan konsentrasi vang tinggi menvebabkan kematian bibit lehin rendah. Pada
perlakuan A konsentrast 0 g/ akuades bibit yeng matt mencapai 69,51 %4, sedangkan
pada perlakuan D dengan konsentrasi 30 o/l akuades bibit man menumun sampai 40,25 %,
Hal ini terjadi karcna adanyva pengaruh dad air rebusan biji pivang sirih vang
mengandung senvawa alkalodd bersifat fungitoksik. Makin rendahnya persentase benih
yang terserang . capsied mengakibatkan jumlzh inckulum di persemaian berkurang
akibatnya muncul gejala pertama makin lambat dan jumlah bibit vang mati semakin
MEnurLn.

Hasil pengamatan terhadap tinggi bibit (Tabel 6) menunjulkan bahwa pemberian
air rebusan biji pinang sidh dapat mempengaruhi tinggi bibit cabai, Pada perlakuan A
dengan konsentrasi 0 gl akuades tinggi bilit 13,12 cm, sedangkan pada konsentrasi 50
e/l akuades perlakuan D meningkat sampai 29.52 em. Hal ini dischabkan oleh karena air
rebusan biji pinang sisih dapat meningkatkan persentase daya kecambah normal dari bibit
cabai. Hal ini juga didukung adanya penekanan serangan (. capsici pada benih cabai.
Penekanan ini mengakibatkan jumlah inokulum di persemaian berkurang, sehingaa bibi
cabal menjadi normal. Bibit cabai vang normal lebih memuongkinkan untuk tumbuh lekik
tinggi dibandingkan bibit cabai abnormal,

Fengamatan terhadap berat baseh (Tabel 7) memperdihatian perbedaan tidak
nyzta dari berbagai pembedan konsentrasi air rebusan biji pinang. Pada berat kering
{Tabel 8) berpengaruh sccara nyata Perlakuazn D dengan konsentrasi 50 g/l akuades
merupakan perlakuzn vang paling mampu menekan serangan jamur O capsicf
dibandingkan perlakuan lainnya. Kemampuan menekan seransan jamur capsicl pada
perlakuan D menyebabkan daya kecambsh noemal bibit cabai meningkat lebih tinggi,
muncul gejala pertama  paling paling  lambat dibandingkan perlakuan lainnva,
menyebabkan kematian bibit cabai lebih rendah serta mampu meningkatkan lebih tinge
Diduga dari hal-hal diatas vang menyebabkan perlakuan D mempunyai rata-rata berat
kering lebih tinggi dar pada perlakuan A dan C.

C. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian air rebusan biji
pinang sirih mampu menekan serangan jamur Ceoletatrichun capsict vang menginfekss
benih cabal dan konsentrasi yang efektif untuk perlakuan benih cabal adalah 50 @1
aquades
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